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ABSTRACT

This study aims to determine the growth and better production of green
bean plants (Vigna radiata L.) grown in oil palm inter row with different age and
cow manure application on peatlands. Research has been conducted on peatlands
Experimental Station, Faculty of Agriculture, University of Riau, Rimbo Panjang
Village, Tambang District, Kampar, from August to October 2016. The study was
conducted experimentally arranged in split plot design (Split Plot Design) by the
planting of green beans in oil palm inter row with different ageconsists of: G1: In
oil palm inter row with plant age of 2.5 years, G2: oil palm inter row aged 4 years
and the subplot was the dose of cow manure consisting of: P1: 5 ton.ha, P2: 10
ton.hal, P3: 15 ton.ha, P4: 20 ton.ha?, with the size of 180 cm x 150 cm.
Parameters those measured were plant height, number of primary branches,
flowering age, harvesting age, pithy number of pods per plant, seed weight per
plot and weight of 100 seeds. Data were analyzed using ANOVA then tested
further using DNMRT at the 5 % level.The cow manure on green bean plants
grown oil palm inter row gave effect to the production of green bean plants, but
not on growth.Green pea plants grown on oil palm inter row age of 2,5 years with
cow manure 15 ton.ha! resulted in better production.

Keywords: Green bean, oil palm inter row with different age, cow manure
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PENDAHULUAN

Kacang hijau (Vigna radiata
L.) termasuk tanaman pangan yang
sudah lama dikenal dan
dibudidayakan di Indonesia. Kacang
hijau merupakan sumber protein
nabati, vitamin (A, B1 dan C), serta
beberapa mineral. Jenis
karbohidrathya ~ mudah  dicerna
sehingga cocok untuk makanan
tambahan bayi dan balita.  Biji
maupun tepung kacang hijau banyak
digunakan dalam berbagai bentuk
pangan, seperti bubur, roti dan mie.
Kecambah kacang hijau (tauge) yang
digunakan untuk sayur banyak
mengandung vitamin E (Purwono,
2007).

Kebutuhan kacang hijau di
Indonesia terutama di Provinsi Riau
cukup besar vyaitu 43.376 ton.
Sementara pada tahun 2011 produksi
kacang hijau hanya mencapai 995
ton, 2012 seberat 920 ton, 2013
seberat 619 ton, 2014 seberat 645 ton
dan 2015 seberat 598 ton (BPS,
2015).  Kebutuhan kacang hijau
dapat dipenuhi dengan meningkatkan
produksi tanaman kacang hijau
melalui  berbagai cara  seperti
ekstensifikasi, intensifikasi  dan
rehabilitasi lahan.

Usaha peningkatan kacang
hijau melalui ekstensifikasi
dihadapkan pada semakin
berkurangnya lahan-lahan produktif.
Peningkatan produksi melalui
ekstensifikasi sangat  mungkin
dilakukan dengan memanfaatkan
lahan di antara tanaman kelapa sawit
yang belum menghasilkan (TBM).
Badan Pusat Statistik Provinsi Riau
(2014), mencatat luas  areal
perkebunan kelapa sawit di Riau
untuk tanaman belum menghasilkan
(TBM) mencapai 168.315 ha dan

tanaman tua (TT) vyang akan
direplanting mencapai 616 ha.
Tanaman tua yang telah direplanting
nantinya juga berpeluang untuk
diintercroppingkan dengan tanaman
kacang hijau.

Tanaman kelapa sawit di
Provinsi Riau sebagian  besar
dibudidayakan pada lahan gambut.
Lahan gambut merupakan lahan yang
terbentuk dari akumulasi bahan
organik  beserta vegetasi yang
terdapat di atasnya, terbentuk di
daerah dengan kondisi tergenang
(anaerob) dan bercurah hujan tinggi
atau di daerah yang sangat rendah.
Lahan gambut tergolong lahan
marginal yang miskin unsur hara.

Upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut
adalah dengan penambahan pupuk
organik, salah satunya adalah pupuk
kandang sapi. Pupuk kandang sapi
sebagai sumber bahan organik
memiliki kelebihan jika
dibandingkan dengan pupuk
anorganik.  Pupuk kandang sapi
dapat meningkatkan kadar bahan
organik tanah, meningkatkan aerasi
dan kemampuan tanah dalam
memegang air dan menyediakan
lebih banyak macam unsur hara
seperti nitrogen, fosfor, kalium dan
unsur mikro lainnya (Trisdale dan
Nelson, 1991).

Berdasarkan permasalahan di
atas penulis telah melaksanakan
penelitian dengan judul
“Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Kacang Hijau (Vigna radiata L.)
yang Ditanam di Gawangan Mati
Kelapa Sawit Beda Umur dan
Pemberian Pupuk Kandang Sapi di
Lahan Gambut.”
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METODOLOGI

Penelitian telah dilaksanakan
di lahan gambut Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Riau,
Desa Rimbo Panjang, Kecamatan
Tambang,  Kabupaten = Kampar.
Penelitian dilaksanakan selama dua
bulan dimulai dari bulan Agustus
2016 sampai dengan Oktober 2016.

Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian antara lain benih
kacang hijau varietas Vima-1 dari
Balai Tanaman Pangan Malang,
pupuk kandang sapi, Urea, TSP,
KCI, Dithane M-45, Decis 2,5 EC
dan rhizogen.

Alat-alat yang digunakan
antara  lain, cangkul, parang,
meteran, gembor, timbangan,
timbangan analitik, kamera dan alat
tulis.

Penelitian dilaksanakan
secara eksperimen yang disusun
dengan menggunakan rancangan
petak terbagi (Split Plot Design)
dengan penanaman kacang hijau di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur sebagai petak utama dan dosis
pupuk kandang sapi sebagai anak
petak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi dari
penanaman  kacang  hijau  di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pemberian pupuk kandang
sapi, serta faktor penanaman kacang
hijau di gawangan mati kelapa sawit
beda umur dan pupuk kandang sapi

Petak utama penanaman kacang hijau
di gawangan mati kelapa sawit umur
2,5 tahun dan umur 4 tahun.
Anak petak adalah dosis pupuk
kandang sapi dengan dosis 5 ton.ha?,
10 ton.ha,15 ton.ha dan 20 ton.ha
Kemudian dari kedua faktor
didapat delapan kombinasi
perlakuan. Setiap kombinasi diulang
sebanyak tiga kali ulangan sehingga
diperoleh 24 unit percobaan. Setiap
unit percobaan merupakan plot
percobaan dengan luas 180 cm x 150
cm, yang terdiri dari 30 tanaman.
Kemudian dari jumlah tersebut, lima
di antaranya diambil secara acak
untuk dijadikan sebagai tanaman
sampel. Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman, jumlah
cabang primer, umur berbunga, umur
panen, persentase polong bernas per
tanaman, berat biji per plot (g.2,7m?)
dan berat 100 biji.

Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan sidik ragam
dan dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5%.

berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman kacang hijau. Rata-
rata tinggi tanaman kacang hijau
yang ditanam di gawangan mati
kelapa sawit beda umur dan
pemberian pupuk kandang sapi
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) kacang hijau yang ditanam di gawangan
mati kelapa sawit beda umur dan pemberian pupuk kandang sapi

i -1
Um'ur kelapa Pupuk kandang sapi (ton.ha) Rata-rata
sawit ( tahun) 5 10 15 20
2,5 37,97 ab 39,75 ab 43,77 a 38,21ab 39,93 A
4 33,04 b 36,46 ab 40,27ab  36,13ab 36,47 A
Rata-rata 3550 B 3810AB 42,02A 37,17AB

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf kecil atau huruf besar yang sama pada kolom atau baris yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Jumlah Cabang Primer

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi dari
penanaman  kacang  hijau  di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pemberian pupuk kandang
sapi, serta faktor penanaman di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pupuk kandang sapi

berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah cabang primer tanaman
kacang hijau. Rata-rata jumlah
cabang primer tanaman kacang hijau
yang ditanam di gawangan mati
kelapa sawit beda umur dan
pemberian pupuk kandang sapi
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata jumlah cabang primer tanaman kacang hijau yang ditanam di
gawangan mati kelapa sawit beda umur dan pemberian pupuk kandang

sapi
SUaTvlthr(lt(;:]i%a)l : Pupukfgndang sapi 5(ton.ha'l) 20 Rata-rata
2,5 2,93 a 2,87a 3,13 a 280a 293A
4 2,60 a 2,67 a 293a 260a 270A
Rata-rata 2,77 A 2,77 A 3,03 A 2,70 A

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf kecil atau huruf besar yang sama pada kolom atau baris yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Umur Berbunga

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi dari
penanaman  kacang  hijau i
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pemberian pupuk kandang
sapi, serta faktor penanaman di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pupuk kandang sapi

berpengaruh tidak nyata terhadap
umur berbunga tanaman kacang
hijau.  Rata-rata umur berbunga
tanaman kacang hijau yang ditanam
di gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pemberian pupuk kandang
sapi disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata umur berbunga (hari) tanaman kacang hijau yang ditanam di
gawangan mati kelapa sawit beda umur dan pemberian pupuk kandang

sapi
Pupuk kandang sapi (ton.ha*
Sur'alvmvtjtr(lt(:fll?chr)la)1 5 p 10 g plé | 0 owra
2,5 33,67 a 33,67 a 33,67 a 33,67 a 33,67 A
4 34,00 a 33,67 a 33,67 a 33,67 a 33,75 A
Rata-rata 33,83 A 33,67 A 33,67 A 33,67 A

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf kecil atau huruf besar yang sama pada kolom atau baris yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Umur Panen

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi dari
penanaman  kacang  hijau  di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pemberian pupuk kandang
sapi, serta faktor penanaman di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pupuk kandang sapi

berpengaruh tidak nyata terhadap
umur panen tanaman kacang hijau.
Rata-rata umur panen tanaman
kacang hijau yang ditanam di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pemberian pupuk kandang
sapi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata umur panen (hari) tanaman kacang hijau ditanam di gawangan
mati kelapa sawit beda umur dan pemberian pupuk kandang sapi

H -1
Umyr kelapa Pupuk kandang sapi (ton.ha?) Rata-rata
sawit (tahun) 5 10 15 20
2,5 53,67 ab 53,33 a 53,33 a 54,33abc 53,67 A
4 55,00 ¢ 54,67 bc 54,33 abc 54,67 bc 54,67 A
Rata-rata 54,33 A 54,00 A 53,83A 5450 A

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf kecil atau huruf besar yang sama pada kolom atau baris yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Persentase Polong Bernas per
Tanaman

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi dari
penanaman  kacang  hijau i
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pemberian pupuk kandang
sapi, serta faktor penanaman di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pupuk kandang sapi

berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase polong bernas tanaman
kacang hijau. Rata-rata persentase
polong bernas tanaman kacang hijau
yang ditanam di gawangan mati
kelapa sawit beda umur dan
pemberian pupuk kandang sapi
disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata persentase polong bernas per tanaman (%) kacang hijau yang
ditanam di gawangan mati kelapa sawit beda umur dan pemberian

pupuk kandang sapi
i -1
Umyr kelapa Pupuk kandang sapi (ton.ha) Rata-rata
sawit (tahun) 5 10 15 20
2,5 93,25abc  93,85ab 94,00 a 92,75abc 93,46 A
4 90,19 ¢ 91,46 abc 91,61abc  90,65bc  90,98B
Rata-rata 91,72 A 92,66 A 92,80 A 91,67 A

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf kecil atau huruf besar yang sama pada kolom atau baris yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Berat Biji Per Plot (g.2,7 m)

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi dari
penanaman  kacang  hijau  di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pemberian pupuk kandang
sapi, serta faktor penanaman kacang
hijau di gawangan mati kelapa sawit
beda umur dan pupuk kandang sapi

berpengaruh tidak nyata terhadap
berat biji per plot tanaman kacang
hijau. Rata-rata berat biji per plot
tanaman kacang hijau yang ditanam
di gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pemberian pupuk kandang
sapi disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berat biji (g.2,7 m-?) kacang hijau yang ditanam di gawangan
mati kelapa sawit beda umur dan pemberian pupuk kandang sapi

i -1
Umyr kelapa Pupuk kandang sapi (ton.ha) Rata-rata
sawit (tahun) 5 10 15 20
2,5 171,81ab 182,87ab 212,61a 191,76 ab 189,76 A
4 159,63b 163,06 b 189,77 ab 161,22b 168,42 A
Rata-rata 165,72 B 172,97 B 201,19 A 176,49 AB

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf kecil atau huruf besar yang sama pada kolom atau baris yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Berat 100 Biji (g)

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi dari
penanaman  kacang  hijau  di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pemberian pupuk kandang
sapi, serta faktor penanaman di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pupuk kandang sapi

berpengaruh tidak nyata terhadap
berat 100 biji tanaman kacang hijau.
Rata-rata berat 100 biji tanaman
kacang hijau vyang ditanam di
gawangan mati kelapa sawit beda
umur dan pemberian pupuk kandang
sapi disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rata-rata berat 100 biji (g) kacang hijau yang ditanam gawangan mati
kelapa sawit beda umur dan pemberian pupuk kandang sapi

Umur kelapa

Pupuk kandang sapi (ton.ha)

sawit (tahun) 5 10 15 20 Rata-rata
2,5 6,50ab 6,60 ab 7,14 a 6,71 ab 6,74 A
4 6,15Db 6,50 ab 6,54 ab 6,21Db 6,35 A
Rata-rata 6,32 A 6,55 A 6,84 A 6,46 A

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf kecil atau huruf besar yang sama pada kolom atau baris yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tanaman kacang hijau yang
ditanam di gawangan mati kelapa
sawit beda umur dan pemberian
dosis pupuk kandang sapi di lahan
gambut  memberikan  pengaruh
terhadap produksi tanaman kacang
hijau, tetapi tidak pada
pertumbuhannya.  Hal ini diduga
karena tanaman kacang hijau yang
ditanam di gawangan mati kelapa
sawit dan pupuk yang diberikan
belum mampu meningkatkan
pertumbuhan. Seperti  diketahui
bahwa, tanah gambut memiliki
berbagai masalah kesuburan tanah,
salah satunya yaitu kemasaman tanah
(pH) yang rendah. Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan Hendra
(2013), sifat dan ciri tanah gambut di
lokasi penelitian (Kebun Percobaan
Rimbo Panjang) memiliki pH rendah
yakni 4 dan tergolong ke dalam
kriteria sangat masam. Hal ini akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan produktivitas tanaman termasuk
kacang hijau. Sesuai  dengan
pendapat Purwono dan Hartono
(2005), yang menyatakan bahwa
tanaman kacang hijau dapat tumbuh
optimal pada pH 5,5-6,5. Pada tanah
dengan pH di bawah 5,5 maka perlu
diberi pengapuran untuk menaikkan
pH.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa tanaman kacang
hijau yang ditanam di gawangan mati
kelapa sawit beda umur dan
pemberian berbagai dosis pupuk
kandang sapi yang berbeda nyata
untuk parameter persentase polong
bernas.  Hal ini diduga karena
persentase polong bernas lebih
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Kamil (1996), menjelaskan bahwa
tinggi rendahnya persentase polong
dan bobot 100 biji kacang hijau
bergantung pada banyaknya bahan
kering yang terdapat dalam biji,
bentuk biji, dan ukuran biji

Tanaman kacang hijau yang
ditanam di gawangan mati kelapa
sawit umur 2,5 tahun dan pemberian
berbagai dosis pupuk kandang sapi
yang sama menghasilkan tinggi
tanaman, jumlah cabang primer,
umur  berbunga, umur panen,
persentase polong bernas, berat biji
per plot dan berat 100 biji (Tabel 1,
2, 3, 4,5, 6 dan 7), yang lebih baik
dibandingkan  dengan  tanaman
kacang hijau vyang ditanam di
gawangan mati kelapa sawit umur 4
tahun. Hal ini diduga karena cahaya
yang diterima kacang hijau yang
ditanam di gawangan mati kelapa
sawit umur 2,5 tahun lebih baik
dibandingkan  dengan  tanaman
kacang hijau yang ditanam di
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gawangan mati kelapa sawit umur 4
tahun.  Menurut Santoso (2000),
cahaya mempengaruhi proses
fotosintesis dan juga bentuk serta
ukuran tanaman, sehingga akan
berpengaruh terhadap hasil tanaman.
Marjenah (2001), menyatakan bahwa
perbedaan tingkat naungan akan
mempengaruhi intensitas cahaya dan
lingkungan tanaman. Intensitas
cahaya sangat berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.  Intensitas cahaya yang
tinggi akan mempercepat laju
fotosintesis karena dengan semakin
banyaknya energi yang diterima
daun, maka semakin banyak pula
energi  yang  tersedia  untuk
mensintesis karbohidrat.

Tanaman kacang hijau yang
ditanam di gawangan mati kelapa
sawit dengan umur yang sama dan
pemberian pupuk kandang sapi
dengan dosis 15 ton.hat
menghasilkan tinggi tanaman, jumlah
cabang primer, umur berbunga, umur
panen, persentase polong bernas,
berat biji per plot dan berat 100 biji
(Tabel 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7), yang
lebih baik dibandingkan dengan
tanaman kacang hijau yang ditanam
dengan pemberian pupuk kandang
sapi dengan dosis 5 ton.ha?, 10
ton.ha® dan 20 ton.ha®. Hal ini
diduga karena tanaman kacang hijau
merupakan tanaman leguminoceae
yang memiliki bintil akar.

Rukmana (2002),
menjelaskan bahwa bintil akar pada
tanaman kacang hijau berfungsi
untuk mengikat N bebas dari udara
dengan bersimbiosis bersama bakteri
rhizobium sp. Makin banyak bintil
akar maka makin tinggi pula
kandungan nitrogen N yang diikat
dari udara sehingga  mampu
meningkatkan kandungan unsur hara
dalam tanah yang dapat

dimanfaatkan oleh tanaman kacang
hijau untuk menunjang pertumbuhan
dan produksinya.  Sarief (1986),
menyatakan bahwa ketersediaan
unsur hara yang dapat diserap oleh
tanaman merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman.  Poulton et al. (1989)
bahwa tanaman dalam  proses
metabolismenya sangat ditentukan
oleh  ketersediaan  unsur  hara
terutama unsur hara makro dan hara
mikro dalam jumlah cukup dan
seimbang, baik pada fase
pertumbuhan vegetatif maupun fase
generatif. Pupuk kandang sapi dapat
menambahkan ketersediaan unsur
hara makro seperti N, P, K, Ca dan
Mg vyang dapat  membantu
perkembangan vegetatif dan
generatif tanaman.

Kesimpulan

Hasil kacang hijau yang
ditanam di gawangan mati kelapa
sawit beda umur dan pemberian
pupuk  kandang  sapi dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pemberian pupuk kandang sapi
pada tanaman kacang hijau yang
ditanam di gawangan mati kelapa
sawit  memberikan  pengaruh
terhadap  produksi  tanaman
kacang hijau, tetapi tidak pada
pertumbuhannya.

2. Tanaman kacang hijau yang
ditanam di gawangan mati kelapa
sawit umur 2,5 tahun dengan
pemberian pupuk kandang sapi 15
ton.ha® menghasilkan produksi
yang lebih baik.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, tanaman
kacang hijau dapat
diintercroppingkan dengan tanaman
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